ABSTRAK

WIJI NURHAYAT. Bon-Bon : Kereta Api Listrik Batavia-Buitenzorg, 1925-
1942. Skripsi. Program Studi Pendidikan Sejarah, Jurusan Sejarah, Fakultas Iimu
Sosial. Universitas Negeri Jakarta, 2011.

Lokomotif yang biasa masyarakat sebut Bon-Bon ini karena suara yang
dihasilkan oleh lokomotif ini berbunyi bon-bon. Tempat (spasial) dari peristiwa
tersebut adalah wilayah Batavia termasuk didalamnya Afdeling Buitenzorg yang
termasuk dalam wilayah kekuasaan Residentie Batavia sedangkan waktu
(temporal) adalah 1925 saat pertama kali peresmian kereta api listrik dan diakhiri
tahun 1942 saat Jepang masuk dan berakhirnya kekuasaan Nederland Indies.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah Mengapa kereta api listrik ini
dibangun oleh Staatsspoorwegen, bagaimana teknologi yang digunakan, serta
dampak yang dihasilkan dari adanya kereta api listrik pertama ini ? Metodologi
yang digunakan adalah metode sejarah dan penyajian hasil penelitian akan
dilakukan dalam bentuk deskriptif naratif yang lebih banyak menguraikan

kejadian dalam dimensi ruang dan waktu.

Berdasarkan masalah penelitian yang diajukan tersebut, ditemukan berbagai
jawaban sebagai berikut : Temuan tersebut diantaranya adalah pertama,
pembangunan jalur kereta api listrik Batavia sampai Buitenzorg dilatarbelakangi
oleh alasan politik, ekonomi dan sosial. Kedua, jalur elektrifikasi yang dibuat
sepenuhnya merupakan proyek dari perusahaan kereta api negara
(Staatsspoowegen). Awalnya proyek pengerjaan jalan kereta api dikerjakan oleh
Nederlandsch - Indie Spoorwegen Maatschappij (NISM) hingga pengoprasian
kereta dengan tenaga uap sampai tahun 1920. Setelahnya semua berubah dengan
kebangkrutan yang dialami oleh NISM (1911). Staatsspoorwegen masuk dan
mengambilalih jalur dengan membeli dari NISM serta mengambil konsesi
pengelektrifikasi dari Batavia hingga Buitenzorg. Pengelektrifikasi dilakukan

untuk merubah teknologi yang lebih baik dari sebuah proyek kereta api.



Seiring sejalan dengan pengelektrifikasi, lokomotif diubah dengan
menjalankan lokomotif listrik menggantikan lokomotif uap. Hal ini tentu dilihat
sebagai sebuah perubahan dan kemajuan, tidak hanya dari waktu tempuh yang
lebih cepat tetapi unsur lingkungan ikut mengambil bagian dari perubahan ini.
Ketiga, teknologi yang digunakan pun mengalami perubahan dengan mengganti
lokomotif uap menjadi lokomotif listrik. Tidak hanya itu, teknologi manual masih
tetap dipertahankan. Misalnya persinyalan masih dilakukan secara manual sama
seperti kereta uap dengan menggunakan sinyal tuas. Perubahan lain yang tidak
kalah penting adalah penggunaan arus listrik searah 1500 v yang digunakan untuk
menarik lokomotif dan gerbong gerbong yang di mediasi oleh tiang pancang
listrik. Keempat, pembangunan jalur kereta api listrik memberikan dampak positif
bagi penumpang, lingkungan, tumbuhnya lapangan pekerjaan dan berkembangnya
wilayah wilayah yang terisolasi atau tidak begitu dikenal.

Pembangunan jalur kereta api listrik membuat pendistribusian hasil hasil
pertanian dan perkebunan dari daerah Stadsgemente Buitenzorg menuju
Stadsgemente Batavia menjadi cepat untuk diangkut menuju Pelabuhan Tanjoeng
Prioek ataupun daerah lain di Batavia. Kemudian para penglaju diuntungkan
dengan perjalanan yang sedikit cepat. Tidak kalah pentingnya adalah perbaikan
lingkungan dari uap yang menghasilkan banyak polusi lewat asap hitam yang
dihasilkan oleh lokomotif dan penampungan limbah batubara menjadi tidak ada.
Pembangunan tiang pancang listrik juga memberikan berkah bagi orang orang
pribumi disekitar untuk menjadi kuli pembangunan. Tidak hanya itu, keterlibatan
orang Cina dan orang Eropa menjadi sisi lain bagaimana tenaga kerja tumbuh dari

sebuah proyek yaitu kereta api.
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Afdeling

Arbeiders
Baanwachter
Baanweger
Benedenstad
Bovenleidingen
Bovenstad
Bredspoor

Districhten

Doorsnede
Doublespoor
Draaistroom
Engkelspoor
Evolusi
Gelijkstroom
Inlander
Inrichtingen Sinyal
Koperen draagkabel
Lijn

Maatschapijj

Moneterisasi

DAFTAR ISTILAH

: Daerah yang terbagi-bagi menjadi lingkungan
kecil

: Tenaga kerja

: Penjaga pintu kereta api

: Penjaga dan Perawat kereta api

: Kota bawah

- Instalasi aliran listrik atas

: Kota atas

: Lebar sepur besar biasanya 1435 mm

: Wilayah yang cakupannya lebih sempit dari

afdeling

: Penampang

- Jalur kembar atau ganda
- Arus bolak balik

: Jalur tunggal

: Perubahan secara lambat
- Arus listrik searah

: Penduduk Pribumi

: Sinyal manual

: Kabel tembaga

: Jalur

: Perusahaan

: Sistem ekonomi uang
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Normaalspoor
Onderneming
Onderstasiun
Ophangdraad
Prade Kracht (PK)
Revolusi

Residentie

Slam
Smalspoor
Spoorwijdte

Stadsgemeente

Staal kabel
StaatsSpoorwegen
Voorsttenlanden
Vrije Arbeiders

Waterkracht

- Lebar sepur normal biasanya 1067 mm
: Pengusaha

. Stasiun bawah

: Kawat bergantung

: Tenaga Kuda

: Perubahan secara cepat

: Wilayah yang cakupannya lebih luas dari

Stadsgemeente dan afdeling yang dipimpin oleh

seorang residen.

: Penduduk asli
- Lebar sepur kecil biasanya 750-600 mm
: Lebar sepur

: Wilayah yang cakupannya lebih luas dari afdeling

dan merupakan bagian dari Province

: Kabel baja

: Perusaahaan kereta api negara
: Kerajaan

: Tenaga kerja bebas

: Pembangkit tenaga air
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